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Abstract 
The purpose of this research is to describe all matters related to the implementation 
of the Qiro'ati method in learning the Qur'an in class XI SMAN 1 Nansabaris 
Kabupaten Padang Pariaman, both the use of the Qiroati method and the factors that 
hinder and support learning the Qur'an using the Qiro' method. The research method 
used is a qualitative descriptive method that describes events that occur in the field or 
research that tries to reveal and describe a phenomenon or event that is developing 
at this time. This research is descriptive qualitative in the form of written or spoken 
words from people and observed behavior. The data collection technique used is 
observation, which is a data collection technique by observing. Interview is a data 
collection technique through question and answer process, both oral and written. 
Documentation is a way of collecting data through written remains, archives, and 
books related to research. The results showed that the application of the qiro'ati 
method in learning the Qur'an in class XI SMAN 1 Nansabaris, Padang Pariaman 
Regency, the steps taken included planning, implementation and evaluation. Al-
Qur'an learning strategies that are used individual classics and read-see classics. 

Keywords: Qiro'ati Method, Learning the Qur'an. 
 

Abstrak 
Riset yang dicoba ini tujuannya mendefinisikan seluruh perihal yang berhubungan 
dengan aplikasi tata cara Qiro’ ati dalam penataran Angkatan laut(AL) Qur’ an di 
kategori XI SMAN 1 Nansabaris Kabupaten Padang Pariaman bagus itu metode 
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pemakaian tata cara Qiroati ini serta pula aspek penghalang dan mensupport 
penataran Angkatan laut(AL) Quran Dengan Memakai Tata cara Qiro’ ati ini. Tata 
cara riset yang di maanfaatkan merupakan deskriptif kualitatif ialah melukiskan 
kejadian serta peristiwa peristiwa yang terjalin di alun- alun, riset yang berupaya 
mengatakan menampilkan serta menggambarkan suatu kejadian ataupun 
peristiwa yang bertumbuh di era ini. Riset ini bertabiat deskriptif kualitatif yang 
berbentuk tutur tutur tercatat atau perkataan dari orang orang serta sikap yang 
dicermati. Metode pengumpulan informasi yang dipakai merupakan pemantauan 
ialah metode pengumpulan informasi dengan metode melaksanakan observasi. 
Tanya jawab ialah metode pengumpulan data di jalani dengan cara pertanyaan 
jawab, bagus berbentuk perkataan ataupun catatan. Pemilihan jadi metode buat 
mengakulasi informasi lewat hasiltertulis, arsip, serta novel novel yang 
berhubungan dengan riset. Hasil riset membuktikan kalau aplikasi tata cara qiro’ 
ati dalam penataran Angkatan laut(AL) Qur’ an di kategori XI SMAN 1 Nansabaris 
Kabupaten Padang Pariaman, tahap yang dicoba mencakup pemograman, 
penerapan serta penilaian. strategi penataran Angkatan laut(AL) Qur’ an yang di 
gunakan Klasikal perseorangan serta Klasikal baca ikuti. 

Kata Kunci : Metode Qiro’ati, Pembelaajaran Al Qur’an. 
 

PENDAHULUAN  

Buku suci AL-Qur’ an jadi prinsip hidup orang yang melingkupi di dalamnya 

mengenai hukum syariat Islam, bukan cuma hukun syariat Islam saja namun pula 

banyak bermuatan mengenai bimbingan dalam menempuh kehidupan, orang serta 

seluruh aktifitasnya senantiasa membidik pada AL-Qur’ an alhasil keberadaannya jadi 

bayangan seluruh prilaku orang. 

Supaya menguasai isi AL-Qur’ an pemeluk Islam di haruskan buat menguasai 

serta menekuni AL-Qur’ an tujuannya supaya mengenali isi AL-Qur’ an. Wajib dapat 

membaca AL-Qur’ an dengan bagus. Membaca AL-Qur’ an pula tidak asal- asalan, di 

perlukan keahlian yang baik buat membaca AL-Qur’ an. Wajib betul bacaanya. Salah 

membacanya serta pengucapannya, hingga hendak salah pula pada arti bagian bagian 

AL-Qur’ an berakibat pula pada kekeliruan uraian. Membacanya wajib cocok dengan 

Tartil serta kaidah kaidah ilmu tajwid yang betul. 

Dalam lingkup pembelajaran, menekuni AL-Qur’ an di perlukan cara 

pembelajaran. Faktanya pembelajaran AL-Qur’ an kurang di cermati karena lebih di 

utamakannya pembelajaran yang biasa. situasi dikala ini di area warga, ditemui 

hambatan terhadap pembelajaran AL-Qur’ an. Terdapat asumsi dikala saat ini ini, 

beberapa besar pemeluk Islam, memposisikan pembelajaran AL-Qur’ an selaku suatu 

yang tidak penting, alhasil nampak asal kanak- kanak telah menjajaki ngaji di area, TPQ, 

ataupun Langgar di dekat rumah, dapat dikira telah dikira lumayan. Sementara itu 
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menekuni AL-Qur’ an menginginkan intensitas, bagus dalam bidang durasi, alat serta 

infrastruktur yang bagus. 

Dikala ini banyak bertumbuh tata cara dalam melaksanakan pembelajaran AL-

Qur’ an semacam Tata cara Iqra’, Tata cara Yanbua, Tata cara Tilawati, Tata cara AL-

Barqi serta pula Tata cara Qiro’ ati. Tata cara Qiro’ ati jadi salah satu tata cara baca AL-

Qur’ an yang gampang buat di lakukan di seluruh umur bagus buat Anak Anak, Anak 

muda serta berusia. Semacam yang telah di laksanakan di SMAN 1 Nansabaris 

Kabupaten Padang Pariaman. Tata cara yang di kembangangkan oleh K. H. Dachlan Salim 

Zarkarsyi. Tata cara ini di angka efisien serta sesuai di gunakan dalam pembelajaran AL-

Qur’ an pada partisipan ajar di SMAN 1 Nansabaaris. 

Bersumber pada pemantauan dini pengarang pada bertepatan pada 19 

september 2022 dengan informannya Bunda Baginda berlaku seperti guru PAI. Ada pula 

hasil pemantauan yang pengarang miliki ialah SMAN 1 Nansabaris ialah badan 

pembelajaran yang mempunyai jumlah partisipan ajar amat banyak, kurang lebih dekat 

900 orang partisipan ajar, serta seluruhnya berkeyakinan Islam yang telah sepatutnya 

cerdas membaca AL-Qur’ an. Sedang terdapat partisipan ajar yang tidak cerdas membaca 

AL-Qur’ an, dalam satu kategori terdapat 4 sampai 6 orang anak didik yang belum 

mudah membaca AL-Qur’ an. 

Sekolah memperjuangkan supaya partisipan didiknya memahami AL-Qur’ an, 

50% ataupun nyaris separuh dari jumlah anak didik kurang berkeinginan menjajaki 

program pembelajaran AL-Qur’ an, tidak hanya walaupun telah di ajarkan pada anak 

didik banyak pula partisipan ajar yang belum membekuk. Dari 300 jumlah anak didik 

kategori XI IPA serta IPS, keseluruhan kurang lebih 62 orang anak didik masih belum 

mudah membaca AL-Qur’ an, 15 orang siswa lancar serta betul membaca AL-Qur’ an, 

lebihnya dapat membaca AL-Qur’ an tetapi belum cocok kaidah kaidah ilmu tajwid. 

Sedangkan yang tercampur dalam aktivitas ini cuma 30 orang anak didik. 

Mempraktikkan tata cara Qiro’ ati ini di perlukan durasi yang lama serta pula 

sokongan dari orang berumur, diaplikasikan nya tata cara Qiro’ ati ini dalam 

pembelajaran AL-Qur’ an tujuannya supaya mempermudah partisipan ajar berlatih AL-

Qur’ an dengan kilat serta efisien. Pelaksanaannya di utamakan pada partisipan ajar 

kategori XI cara pelaksanaannya di jalani sehabis berakhir kembali sekolah yang di 

laksanakan pada hari sabtu, satu kali dalam sepekan di mulai dekat jam 14. 30 hingga 15. 

30 serta telah di laksanakan di SMAN 1 Nansabaris ini sepanjang satu tahunan ini. Dari 

uraian di atas, bersumber pada realitas itu hingga pengarang melaksanakan riset lebih 

lanjut mengenai Implementasi Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Al Qur’an di SMAN 1 

Nansabaris. 
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METODE PENELITIAN  

Tata cara riset yang di maanfaatkan merupakan tata cara deskriptif kualitatif 

ialah melukiskan kejadian serta peristiwa yang terjalin di alun- alun ataupun riset yang 

berupaya mengatakan menampilkan serta menggambarkan suatu kejadian ataupun 

peristiwa yang bertumbuh di era ini. Riset ini bertabiat deskriptif kualitatif yang 

berbentuk tutur tutur tercatat atau perkataan dari orang orang serta sikap yang 

dicermati. Metode pengumpulan informasi yang dipakai merupakan pemantauan ialah 

metode pengumpulan informasi dengan metode melaksanakan observasi. Tanya jawab 

ialah metode pengumpulan data lewat cara pertanyaan jawab, bagus berbentuk 

perkataan ataupun catatan. Pemilihan jadi metode mengakulasi informasi lewat hasil 

tercatat, arsip, serta buku buku yang terpaut dengan riset.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah pendefinisian mencakup tata cara Qiro’ ati ialah metode pengajaran 

ataupun tata cara pengajaran dalam pembelajaran AL-Qur’ an cocok dengan tartil serta 

kaidah kaidah ilmu tajwid dengan membacanya dengan cara langsung tanpa dieja 

artinya merupakan di baca dengan cara langsung tanpa di uraikan dalam melafalkannya. 

Mengarahkan tata cara Qiro’ ati terdiri dari  bagian I hingga VI,  tata cara Qiro’ ati ini di 

temui oleh KH Salim Dachlan Zarkasyi persisnya di Semarang Jawa Tengah.  aplikasi tata 

cara Qiro’ ati ialah suatu tindakan  penerapaan tata cara Qiro’ ati  partisipan ajar bisa 

membaca AL-Qur’ an dan mempelajarinya dengan pas, kilat dan cocok dengan tartil serta 

kaidah kaidah ilmu tajwid yang betul.  

Berikutnya langkah formulasi tujuan serta prinsip bawah tata cara Qiro’ ati, 

terdiri dari: (a) Memberitahukan ilmu membaca AL-Qur’ an dengan metode yang pas 

serta gampang.( b) Menegaskan semua pemeluk islam supaya senantiasa berhati batin 

dalam membaca serta mengarahkan AL-Qur’ an.( c) Tingkatkan mutu pembelajaran 

serta pembelajaran ilmu baca AL-Qur’ an( d) Memperkenalkan angkatan penerus yang 

cinta AL-Qur’ an. 

Langkah formulasi strategi impementasikan Tata cara Qiro’ ati ini pengajar 

memakai strategi dengan mempraktikkan metode pengajaran, metode amat 

mempengaruhi kepada kesuksesan pengajar dalam membagikan pembelajaran, bila 

seseorang pengajar inovatif dalam membagikan uraian hingga hendak membuat 

partisipan ajar merasa suka berlatih. Di kategoi XI SMAN 1 Nansabaris. 

Kabupaten Padang Pariaman, pengajar melaksanakan pembelajaran AL-Qur’ an 

dengan mempraktikkan tata cara Qiro’ ati memakai sorongan, klasikal perseorangan 

serta klasikal baca ikuti. 

Klasikal perseorangan dicoba buat mengantarkan modul utama pelajaran. 

Klasikal baca ikuti di jalani sehabis pengajar menarangkan modul serta menerangkan 
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utama pembelajaran,  anak didik hendak mencermati pustaka dari pengajar ataupun 

guru tujuannya  buat belajar akur menserasikan pustaka ayat  jauh pendek atau 

dengungnya serta pula kaidah kaidah pustaka.  

Lanjut ke langkah penerapan tata cara Qiro’ ati dalam pembelajaran AL-Qur’ an 

terdapat sebagian perihal yang wajib di jalani( a) Pemograman, pengajar sediakan 

tempat yang pas buat melaksanakan pembelajaran, novel bimbingan pembelajaran tata 

cara Qiro’ ati, kediaman catat, spidol serta serupanya. Sedangkan partisipan ajar bawa 

perlengkapan catat,  AL-Qur’ an serta yang lain.( b) Penerapan, penerapan tata cara Qiro’ 

ati di kategori XI SMAN 1 Nansabaris dalam pembelajaran AL-Qur’ an, dalam hasil 

observasi periset pada dini pembelajaran pengajar membagikan modul pada partisipan 

ajar, menerangkan serta sehabis itu pengajar memeragakan salah satu contoh  utama 

pembahasan ataupun memeragakan pustaka bagian yang betul pada partisipan ajar 

kemudian di bacakan lagi oleh partisipan ajar dengan cara bersama serupa. Kemudian 

pengajar menunjuk lagi satu orang partisipan ajar buat maju kedepan serta 

membacakan lagi ilustrasi pustaka yang betul sedangkan partisipan ajar yang lain 

mencermati ataupun menyimak dengan cara bersama serupa. Berikutnya bersinambung 

satu persatu partisipan ajar mendapat giliran buat maju kedepan. Dalam aplikasi tata 

cara Qiro’ ati ini, modul yang jadi sasaran yang wajib di kuasai oleh partisipan ajar 

modul yang diartikan merupakan modul cagak semacam tajwid serta ghorib.( c) 

Penilaian, metode pengajar menilai partisipan ajar merupakan pada tiap pertemuan 

pada akhir pembelajaran AL-Qur’ an guru memandu satu persatu pustaka partisipan ajar 

dengan tujuan sepanjang mana keahlian yang di punya partisipan ajar, tidak hanya itu 

partisipan ajar pula di harudkan buat mengingat bagian serta menyetorkan mahfuz 

bagian pada pengajar, pengajar menyimak pustaka partisipan ajar apakah telah betul 

tujuan pengajar supaya tata cara Qiro’ ati yang di lakukan pada pembelajaran AL-Qur’ an 

dapat di terapkan partisipan ajar dengan sebaik bisa jadi. 

Langkah berikutnya Hambatan Pengajar Membagikan pembelajaran AL-Qur’ an 

dengan menggunakan Tata cara Qiro’ ati, Terdapat sebagian hambatan yang jadi 

pemhambat aplikasi tata cara Qiro’ ati ini, diataranya merupakan:( a) Kemauan anak 

didik buat berlatih AL-Qur’ an itu sendiri.( b) Novel Qiro’ ati sulit di miliki.( b) Untuk 

yang belum mudah lulusnya hendak menyantap durasi yang lama pula.( c) Alat 

infrastruktur sedang kurang mencukupi.( d) Dari bidang durasi sedang kurang.( e) Lebih 

di perhatikannya pembelajaran biasa dari pada pembelajaran AL-Qur’ an. 
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1.1 Indikator Implementasi Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Al Qur’an 

No Indikator 
1 
 

Di awali dengan membaca 
berkah serta membaca graf 
hijaiyyah dengan cara lansung 
tanpa dieja 

2 Lansung praktek dari yang 
gampang serta dengan cara 
bagus serta benar 

3 Modul berangsur- angsur serta 
terpaut satu serupa yang lain. 

4 Menata modul terlebih dahulu 
supaya tidak hadapi kesusahan 
dalam berlatih. 

5 Mempraktikkan berlatih yang 
bagus 

6 Banyak bimbingan membaca 
7 sertaCocok kesiapan

kemampuan 
8 Penilaian dicoba tiap hari 

 

KESIMPULAN 

Tata cara Qiro’ ati ialah metode pengajaran ataupun tata cara pengajaran dalam 

pembelajaran AL-Qur’ an cocok dengan tartil serta kaidah kaidah ilmu tajwid terdiri dari 

6 bagian. strategi impementasikan Tata cara Qiro’ ati ini pengajar memakai sorongan, 

klasikal perseorangan serta klasikal baca ikuti. penerapan tata cara Qiro’ ati dalam 

pembelajaran AL-Qur’ an terdiri dari pemograman, penerapan serta penilaian. Terdapat 

sebagian hambatan yang jadi pemhambat aplikasi tata cara Qiro’ ati ini, kemauan anak 

didik buat berlatih AL-Qur’ an itu sendiri, Novel Qiro’ ati sulit di miliki, Untuk yang 

belum mudah lulusnya hendak menyantap durasi lebih lama karena tata cara ini 

lulusnya tidak di pastikan oleh tahun serta bulan, Alat infrastruktur sedang kurang 

mencukupi, dari bidang durasi sedang kurang, Lebih di perhatikannya pembelajaran 

biasa dari pada pembelajaran AL-Qur’ an.. 
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